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“BAB I” 

“PENDAHULUAN” 

“I.1 Latar Belakang””” 
“Kemajuan media komunikasi membuat kehidupan masyarakat saat 

ini tidak terlepas dari kegiatan komunikasi. Menurut (Morrisan 2009: h. 

13) dengan berkembangnya media komunikasi massa memungkinkan 

semua orang di seluruh dunia dapat saling berkomunikasi. Hal ini 

dikarenakan adanya beragam media (channel) yang dapat diterapkan 

sebagai sarana penyampaian pesan. Media penyiaran, yakni  radio dan 

televisi merupakan salah satu wujud media massa yang efisien dalam 

menjangkau audiennya dengan jumlah yang sangat banyak.” 

“Selain TV dan Radio, kini dengan adanya internet manusia dapat 

berkomunikasi dengan lebih cepat dan efektif sehingga semua orang di 

seluruh dunia dapat terhubung. Namun hal ini tidak dapat menyingkirkan 

peran radio yang masih dibutuhkan oleh manusia, dengan kelebihan yang 

masih dimiliki yaitu sebagai media penyampaian pesan kapan saja dan 

dimana saja. Radio merupakan media yang menyampaikan pesannya 

melalui audio tanpa visual sehingga sering disebut sebagai media buta. 

Akan tetapi, radio dalam menjalankan perannya sebagai sarana 

komunikasi massa tetap dipercaya oleh khalayak karena memiliki 

karakteristik yang bersifat ekonomis, mudah didapat dimana-mana, cepat 

dalam menyampaikan informasi dan bersifat partisipasif (Romli, 2016: h. 
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77-78). Hal inilah yang menjadikan radio tetap menjadi pilihan dalam 

mendapatkan informasi seperti yang dilansir dari data Survei Nielsen 

Indonesia 2017 yang mencatat bahwa radio masih menduduki urutan 

keempat dimana penetrasinya mencapai 37 persen dibandingkan media 

lainnya seperti televisi, media luar ruang, dan internet.” 

 

 

Sumber: Nielsen Indonesia, PT (The Nielsen Company)  

 

“Di tahun 2019 menurut data Nielsen, pendengar radio di wilayah 

Jakarta dan sekitarnya mencapai 11,1 juta. Hal ini tercatat sebagai jumlah 

pendengar terbesar dalam 4 tahun terakhir ini. Merujuk pada radio yang 

menjadi salah satu media massa yang masih diminati masyarakat maka 

persaingan antar perusahaan radio di Jakarta semakin ketat karena adanya 

berbagai macam stasiun radio baik yang sudah ada stasiun radio baru. 

Seperti kita ketahui, kelangsungan hidup sebuah stasiun radio adalah dari 
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para pemasang iklan, sehingga pengiklan akan melihat jumlah pendengar 

dari radio tersebut. Banyaknya pendengar dapat mempengaruhi 

keuntungan yang akan didapatkan. Hal ini juga penting untuk diperhatikan 

oleh setiap stasiun radio untuk terus menjalin hubungan baik dengan para 

pendengarnya, menjadikannya pendengar setia dan memelihara hubungan 

tersebut.” 

 

         Sumber: Data RAM Nielsen Wave 3 

“Stasiun radio harus mampu menarik minat pendengarnya dengan 

membuat sejumlah program-program yang dikemas sedemikian rupa 

dengan menyesuaikan segmentasi pendengar dan memiliki kesan yang 

menarik bagi para pendengarnya. Jumlah stasiun radio yang semakin 

bertambah mengharuskan pengelola stasiun untuk lebih jeli dalam 

menargetkan audiennya. Namun, tidak hanya faktor isi atau konten yang 
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terpenting dari sebuah stasiun radio untuk terus dapat bertahan, tapi 

hubungan dengan pendengar pun harus menjadi perhatian utama.” 

“Radio Gen 98.7 FM lahir pada 9 Agustus 2007 dan sudah berdiri 

selama 13 tahun. Awal berdirinya, radio ini hanya siaran mengenalkan 

musik-musik, setelah itu radio Gen 98.7 FM hadir dengan penyiar yang 

membawakan program-program. Radio Gen 98.7 FM telah mendapat 

berbagai macam penghargaan serta memperoleh banyak prestasi dan juga 

mampu membuktikan eksistensi radio dan berhasil masuk ke dalam list 

The 50 Best Public Companies 2019 di majalah Forbes Indonesia.” 

“Setiap perusahaan atau organisasi diharuskan untuk selalu 

membangun relasi dengan publiknya, maka dalam hal ini kehadiran Public 

Relations sangat dibutuhkan untuk menjadi perantara keduanya. 

Keberadaan Public Relations di suatu organisasi atau perusahaan memiliki 

peran penting karena Public Relations memiliki fungsi manajemen yang 

menilai sikap-sikap publik, mengidentifikasi kebijakan-kebijakan dan 

prosedur-prosedur dari individu atau organisasi atas dasar kepentingan 

publik dan melaksanakan rencana kerja untuk memperoleh pengertian dan 

pengakuan publik (Ardianto, 2014: h. 8).” 

“Begitupun dalam dunia radio, peranan Public Relations menjadi 

unsur penting yang tidak lepas dari struktur perusahaan radio swasta 

seperti Radio Gen 98.7 FM. Peranan ini mengharuskan bagaimana Public 

Relations harus bertanggung jawab untuk membangun citra perusahaan di 

kalangan stakeholder internal, baik karyawan, manajemen maupun 
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komisaris. Selain membantu meningkatkan loyalitas, Public Relations juga 

bertanggung jawab mendukung manajemen dalam mewujudkan 

kenyamanan bekerja di perusahaan baik saat perusahaan dalam keadaan 

stabil ataupun dalam perubahan manajemen. Dengan komunikasi yang 

baik, Public Relations juga turut serta mengambil bagian dalam kegiatan 

marketing sebuah perusahaan. Aktivitas marketing yang dilakukan oleh 

Public Relations memiliki batasan. Hal tersebut dapat dilihat dari peranan 

Public Relations dalam mengkomunikasikan informasi perusahaan yang 

berhubungan dengan citra kepada publiknya.” 

“Berkembangnya suatu perusahaan tak lain karena adanya berbagai 

macam keperluan para konsumennya terhadap produk atau jasa yang 

ditawarkan oleh perusahaan. Maka dari itu Marketing Public Relations 

mendukung objective di bidang pemasaran (Kasali, 2009: h. 14). Upaya 

Radio Gen 98.7 FM sebagai wujud tanggung jawab dalam meningkatkan 

loyalitas pendengarnya dapat terlihat dari bagaimana usaha perusahaan 

menjalankan berbagai aktivitas Marketing Public Relations. Kegiatan-

kegiatan Marketing Public Relations yang telah direncanakan dan 

dijalankan tidak hanya fokus untuk meningkatkan pemasaran namun juga 

untuk sebagai bentuk upaya radio Gen 98.7 FM dalam meningkatkan 

loyalitas pendengarnya. Oleh karena itu, pentingnya upaya Marketing 

Public Relations dalam melakukan aktivitas kreatif agar dapat 

membedakan antara satu stasiun dengan stasiun radio lainnya. Kegiatan 

yang dikemas secara menarik adalah ide yang cemerlang untuk 
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mendapatkan perhatian audiens atau pendengar yang banyak. Pendengar 

aktif maupun pasif merupakan aset penting bagi sebuah radio. Apabila 

target audiens yang dicapai sebuah radio siaran sudah tepat dan sesuai 

dengan segmentasinya, maka radio tersebut dapat bertahan pada 

persaingan media dengan didukung oleh pendengar setia atau loyal.” 

 

I.2 Tujuan Magang 

“Tujuan yang ingin dicapai pemagang dalam pelaksanaan magang adalah:” 

1. “Untuk mengetahui bagaimana proses kegiatan marketing public 

relations Gen 98.7 FM dalam upaya meningkatkan loyalitas 

pendengar. 

2. Pemagang ingin mengetahui bagaimana ruang lingkup pekerjaan 

profesi Public Relations di Radio Gen 98.7 FM.” 

3. Pemagang ingin mengaplikasikan teori, konsep dan ilmu yang 

diperoleh selama studi perkuliahan ke dalam dunia kerja.” 

 

I.3 Ruang Lingkup dan Batasan Magang 

Pemagang akan melaksanakan magang di Radio Gen 98.7 FM yang 

merupakan bagian dari PT Mahaka Radio Integra Tbk (MARI). Ruang 

lingkup magang akan menjabat sebagai staff public relations dalam Radio 

Gen 98.7 FM. Batasan-batasan yang ada yaitu penulis membantu membuat 

press release dan news letter, mengurus kerjasama sebagai media partner 

dengan client perusahaan, menyalurkan merchandise radio Gen 98.7 FM, 



 

 

7 

dan membantu penyelenggaraan event di radio Gen 98.7 FM. Adapun hal 

lainnya yaitu mengontrol media visit, melakukan media monitoring, 

membuat budgeting untuk keperluan public relations. Secara eksternal 

juga menghadiri undangan dari partner atau mitra kerja Radio GEN 98.7 

FM dan melakukan media relations supaya media lain dapat meliput dan 

memberitakan keberlangsungan program atau acara yang telah dirancang 

oleh Public Relations GEN 98.7 FM. 

 

I.4 Lokasi dan Waktu Magang 

“Lokasi magang akan berada di Menara Imperium Lantai 31 

terletak di Jl. H.R. Rasuna Said. Metropolitan Kuningan Superblok Kav. 

No. 1, RW.6, Guntur, Jakarta, DKI Jakarta, Daerah Khusus Ibukota 

Jakarta. Magang dilaksanakan selama 4 bulan atau 640 jam dimulai pada 

tanggal 29 Juli sampai dengan 30 November 2019. Untuk waktu kerjanya 

akan berlangsung sesuai dengan waktu kantor yaitu dari hari Senin sampai 

dengan Jumat pukul 09.00-18.00 WIB. Pada pukul 12.00 -13.00 adalah 

jam istirahat, jadi 1 hari kerja setara dengan 8 jam kerja.” 

 

 

 

 

 

 


